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Abstrak

Latar belakang dan tujuan: Menurut hasil Riskesdas 2010, 78,5% dari kematian neonatus
disebabkan oleh gangguan pernapasan, prematuritas, sepsis dan hipotermi. Selain itu masalah yang
terjadi pada neonatus adalah frekuensi menyusu yang rendah. Pijat bayi merupakan salah satu
upaya untuk menangani masalah malas minum pada neonatus. Penditian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas terapi pijat bayi terhadap peningkatan frekuensi menyusu neonatus Ruang
Perinatologi BRSUD Kabupaten Tabanan.

Metode: Desain penelitian ini adalah quasy-experiment dengan pendekatan One-Group Pra-test-
posttest Design. Tehnik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu purposive
sampling, didapat sampel sebanyak 30 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
pengamatan sebelum dilakukan terapi pijat bayi (pre-test) kemudian memberikan perlakuan
(intervensi) dan melakukan pengamatan kembali setelah dilakukan terapi pijat bayi (post-test). Uji
Statistik yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan p<0,05.

Hasil: Pada penelitian ini, bahwa nila rata-rata frekuensi menyusu neonatus sebelum dilakukan
terapi pijat bayi adalah 6,40 dengan standar deviasinya 1,673. Nila ratarata frekuens menyusu
neonatus setelah dilakukan terapi pijat bayi mengalami kenaikan yaitu 11,13 dengan standar
deviasinya adalah 2,240. Hasil uji statistik Wilcoxon Sgned rank test menghasilkan signifikans (p)
sebesar 0,000, dimananilai tersebut (p<0,05) maka Ha diterima.

Simpulan: Adapengaruh terapi pijat bayi terhadap frekuens menyusu neonatus.

Kata kunci: Frekuenss Menyusu, Neonatus, Perinatologi, Pijat Bayi.

1. Pendahuluan
Angka kematian pada bayi usia di

gizi yang ideal dengan komposis yang
seimbang baik kuantitas maupun kuaitas

bawah 28 hari atau disebut neonatus masih
cukup tinggi. Jumlahnya mencapa 50% dari
angka kasus kematian bayi secara
keseluruhan (Depkes, 2012). Menurut hasil
Riskesdas 2010, 785% dari kematian
neonatus terjadi pada umur 0-6 hari
disebabkan oleh gangguan pernapasan,
prematuritas, sepsis dan hipotermi. Selain itu
masalah yang terjadi pada neonatus adalah
frekuens menyusu yang rendah. Salah satu
upaya mencegah tingginya angka kematian
neonatus dapat dilakukan dengan pemberian
ASI (Air Susu Ibu). ASI merupakan sumber

serta disesuaikan dengan kebutuhan dalam
tahap pertumbuhan bayi (Roedli, 2005)

Pijat bayi merupakan salah satu upaya
untuk menangani masalah malas minum pada
neonatus. Pijat bayi merupakan sentuhan
setelah kelahiran, serta dapat memberikan
jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan
yang dapat mempertahankan perasaan
nyaman pada neonatus. Terapi sentuh,
terutama pijat pada bayi dapat menghasilkan
perubahan fisiologis yang menguntungkan
(Roedli, 2013).
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Di negaranegara maju telah banyak
dilakukan penelitian ilmiah yang
mengungkap manfaat pijat bayi. Ibu-ibu di
negara-negara maju  mula  merasakan
manfaat besar dari pijat bayi sehingga hal itu
dianggap penting dalam merawat bayi, selain
ASl eklusif dan imunisasi. Di Indonesia, pijat
bayi mulai diperkenalkan pada masyarakat
luas (Subakti, 2008).

Pijaa Bayi mudah dipelgari dan
umumnya dengan beberapa kai latihan para
orang tua sudah mahir, selain murah karena
hanya memerlukan minyak/baby oil, juga
banyak manfaatnya. Dampak positif dari pijat
bayi antara lain: menurunkan kadar hormon
stress, peningkatan kadar zat daya tahan
tubuh (immunoglobin), memperbai ki
sirkulas darah, merangsang  fungs
pencernaan dan pembuangan, meningkatkan
nafsu makan, mengubah gelombang otak
yang dapat membuat bayi tidur lelap,
meningkatkan aliran oksigen dan nutris
menuju sel, meningkatkan berat badan dan
mengeratkan ikatan batin antara bayi dengan
orang tua, serta meningkatkan volume ASI
(Roedli, 2013).

Sebuah penelitian yang dilakukan Field
dan Scafidi (2014) menunjukkan bahwa 20
bayi prematur yang dipijat selama 3x15
menit setiap hari selama 10 hari mengalami
peningkatan per hari 20% - 47% lebih
banyak dari pada bayi yang tidak dipijat.
Penelitian pada bayi cukup bulan berusia 1-3
bulan yang dipijat selama enam minggu
mengalami kenaikan berat badan yang lebih
tinggi dari kelompok bayi yang tidak dipijat.

Berdasarkan studi pendahuluan tiga
bulan terakhir yaitu bulan April sampai
dengan Juni 2018, dari 78 neonatus yang
dirawat di Ruang Perinatologi BRSUD
Kabupaten Tabanan, 50 neonatus (64,1%)
mengalami frekuenss menyusu yang rendah.

3. Hasil dan Pembahasan
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Seperti diketahui asupan ASI sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi.
Sampai saat ini terapi pijat bayi juga belum
dilaksanakan secara rutin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas terapi
pijat bayi terhadap peningkatan frekuens
menyusu neonatus di Ruang Perinatologi
BRSUD Kabupaten Tabanan.

2. Metode Pendlitian

Jenis penditian ini  menggunakan
metode eksperimen semu (quas
exsperiment) dengan rancangan One-Group
Pra-test-posttest Design Populas  dalam
penditian ini adalah seluruh neonatus yang
dirawat di Ruang Perinatologi BRSUD
Kabupaten Tabanan pada bulan November
sampal dengan bulan Desember 2018 dengan
jumlah 50 neonatus. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling.
Jumlah sampel sebanyak 38 responden.
Penelitian dilaksanakan pada Tanggad 9
November 2018 sampai dengan Tangga 9
Desember 2018 dengan lokas penelitian
addah di Ruang Perinatologi BRSUD
Kabupaten Tabanan.

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan cheklist, SOP dan lembar
observasi. Data didapat langsung dari
neonatus dengan frekuens menyusu yang
rendah. Data primer didapatkan peneliti dari
mengumpulkan langsung data dengan pretest
dan posttest dengan penghitungan frekuensi
menyusu neonatus sebelum dan sesudah
perlakuan. Data sekunder didapatkan peneliti
melalui catatan medis pasien seperti data
demografi, usia, jenis kdlamin, dan berat
badan. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu SPSS dengan uji statistik Wilcoxon
dengan nilai signifikans p value <0,05
(5%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Frekuensi (orang) Per sentase (%)
Laki-laki 17 56,7
Perempuan 13 43,3
Total 30 100,0
Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Umur

Umur Frekuensi (orang) Per sentase (%)
<28 hari 29 96,7
>28 hari 1 3,3
Total 30 100,0

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Berat Badan

Berat Badan Frekuensi (orang) Per sentase
(%)
>2500 gram 25 83,3
<2500 gram 5 16,7
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa
dari 30 responden berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki yaitu 17 orang (56,7%) dan sebagian
kecil responden berjenis kelamin perempuan
yaitu 13 orang (43,3%). Berdasarkan Tabel 2
dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden
berdasarkan umur, sebagian besar responden
berumur kurang dari 28 hari yaitu 29 orang

(96,7%) dan sebagian kecil responden
berumur lebih dari 28 hari yaitu satu orang
(3,3%). Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan
bahwa dari 30 responden berdasarkan berat
badan, sebagian besar responden berat
badannya lebih dari 2500 gram yaitu 25
orang (83,3%) dan sebagian kecil responden
berat badannya kurang dari 2500 gram yaitu
limaorang (16,7%).

Tabel 4. Frekuensi Menyusu Neonatus Sebelum Dilakukan Terapi Pijat Bayi

No Frekuensi Menyusu Neonatus Jumlah Persentase (%)

1 Sangat Baik 0 0

2 Baik 7 233

3 Kurang Baik 23 76,7
Jumlah 30 100,0

Tabel 5. Frekuensi Menyusu Neonatus Setelah Dilakukan Terapi Pijat Bayi

No Frekuensi Menyusu Neonatus Jumlah Per sentase (%)

1 Sangat Baik 7 23,3

2 Baik 23 76,7

3 Kurang Baik 0 0
Jumlah 30 100,0

Tabel 6. Frekuenss Menyusu Neonatus Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi Pijat Bayi di Ruang
Perinatologi BRSUD Kabupaten Tabanan
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No Frekuensi Menyusu Neonatus Pre Post

n % n %
1  Sangat Baik 0 0 7 23,3%
2 Bak 7 23,3% 23 76,7%
3 Kurang Baik 23 76,7% 0 0
Rerata 6,40 11,13
Standar deviasi 1,673 2,240

Wilcoxon test (p= 0,000)

Berdasarkan Tabel 4 frekuens menyusu
neonatus sebelum dilakukan terapi pijat bayi
(pre-test) sebagian besar kurang baik
sebanyak 23 responden (76,7%) dan sebagian
kecil baik yaitu sebanyak 7 responden
(23,3%).Berdasarkan Tabel 5 frekuens
menyusu heonatus setelah dilakukan terapi
pijat bayi (post-test) sebagian besar baik
sebanyak 23 responden (76,7%) dan sebagian
kecil sangat baik yaitu sebanyak 7 responden

(23,3%).
Berdasarkan Tabel 6 tampak bahwannilai
ratarata frekuens menyusu neonatus

sebelum dilakukan terapi pijat bayi adalah
6,40 dengan standar deviasinya 1,673, nila
rata-rata frekuensi menyusu neonatus setelah
dilakukan terapi pijat bayi mengaami
kenailkan yaitu 11,13 dengan standar
deviasinya adalah 2,240. Hasil uji datistik
Wilcoxon Signed rank test menghasilkan
signifikans (p) sebesar 0,000 berarti ada
pengaruh terapi pijat bayi terhadap frekuens
menyusu heonatus.

Neonatus yang dirawat di Ruang
Perinatologi merupakan neonatus yang dalam
kondis tidak sehat atau dalam proses
pemulihan yang mengakibatkan neonatus
menjadi malas menyusu. Ha ini diperkuat
dengan teori yang menyatakan bahwa
biasanya bayi menjadi malas menyusu karena
sedang dalam kondisi tidak sehat atau sakit.
Akibatnya keadaan sakit membuat bayi
menjadi tidak nyaman bahkan bisa menjadi
rewel. Bahkan dalam keadaan lanjut bayi
bisa sgja menjadi lemas. Pada keadaan
demikian, tentu membuat nafsu minum bayi
untuk menyusu berkurang bahkan tidak ada.
Keadaan yang tidak nyaman dapat membuat
bayi menjadi malas untuk minum dan gelisah
(Wiji, R.N, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas neonatus
yang dirawat di Ruang Perinatologi adalah

neonatus yang berada daam dtuas
pemulihan dari kondis yang tidak sehat.
Sehingga diperlukan suatu stimulasi untuk
merangsang dan membantu meningkatkan
frekuens menyusu neonatus salah satunya
adalah terapi pijat bayi.

Pijat bayi adalah terapi sentuhan, rabaan
atau stimulasi yang diberikan terhadap bayi
setelah kelahiran sebagai suatu rangsangan
untuk mencapai tumbuh yang optimal. Secara
alamiah bayi baru lahir akan melalui tahapan
petumbuhan dan perkembangan. Untuk
mencapal  pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal, bayi perlu diberikan stimulasi.
Stimulas merupakan suatu rangsangan yang
diberikan untuk mencapai pertumbuhan yang
optima (Eveline & Djamaludin, 2010).

Diperkuat dengan teori bahwa pemijatan
pada bayi memberikan manfaat sangat besar
pada perkembangan bayi, baik secara fisik
maupun emosional. Pijat  bayi akan
merangsang peningkatan aktivitas nervus
vagus yang akan menyebabkan penyerapan
lebih baik pada sistem pencernaan. Sehingga
bayi akan lebih cepat lapar dan frekuens
menyusu bayi akan semakin sering yang pada
akhirnya produks ASI akan lebih banyak
(Enny Fitriahadi, 2016).

Neonatus yang mengalami frekuens
menyusu rendah setelah dilakukan terapi
pijat bayi mengalami perubahan daam
frekuens menyusu. Dalam ha ini fokus
utama perawat adalah melakukan terapi pijat
bayi secara berkaa dengan baik serta bisa
mengajarkan orang tua khususnya ibu bayi
bagai mana pel aksanaan terapi pijat bayi yang
benar sehingga timbul ikatan yang baik
antaraibu dan bayi.

Sgadan dengan penditian  yang
dilakukan oleh Utia Dina Nasiroh, dkk
(2016) menyebutkan dari enam ibu yang
mempunya bayi dan bayinya sudah rutin

Jurnal Medika Usada | Volume 2 | Nomor 2 | Agustus 2019

57



dipijat dua kali ddam seminggu, bayi yang
menyusu lebih kuat dan lebih sering setelah
dilakukan pijat bayi ada lima bayi (83.3%),
dan satu bayi (16,7%) tidak mengaami
perubahan yang berarti. Hasil ini dikarenakan
bayi yang dipijat mengalami peningkatan
kadar enzim penyerapan gastrin dan insulin,
sehingga penyerapan makanan lebih baik.
Aktifitas itulah yang menyebabkan bayi
cepat lapar sehingga akan lebih sering
menyusu pada ibunya dibandingkan bayi
yang tidak dilakukan pijat.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa
terapi pijat bayi berpengaruh terhadap
frekuens menyusu neonatus. Ha ini
dikarenakan pemberian terapi pijat bayi
menyebabkan perubahan frekuens menyusu
neonatus dari sebagian besar kurang baik
menjadi sebagian besar baik.

4. Simpulan

Terapi pijat bayi efektif berpengaruh
terhadap peningkatan frekuens menyusu
neonatus dengan hasil nilai signifikan (P
Value) = 0,000 < o = 0,05.
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